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ABSTRAK 

 

PT. Angkasa Pura 1 (Persero) adalah Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang 

bergerak dalam Layanan Transportasi Udara. Menekankan layanan ke wilayah 

Indonesia Tengah dan Indonesia Timur dalam menyediakan layanan lalu lintas 

udara dan bisnis bandara. Studi ini menganalisis beban kerja mental unit kerja 

Hubungan Masyarakat (HUMAS) Bandara Internasional I Gusti Ngurah Rai. Unit 

ini bertugas sebagai juru bicara perusahaan untuk membantu pihak internal dan 

external untuk mengetahui informasi resmi dan terjamin mengenai keadaan bandara 

selain itu meluruskan masalah atau berita yang dapat merugikan atau merusak citra 

perusahaan. Kualitas unit kerja HUMAS sangat dipengaruhi oleh beban kerja yang 

diterima. Tujuan studi pengukuran beban kerja mental adalah untuk mengetahui 

kondisi beban kerja mental unit kerja HUMAS. Berdasarkan hasil pengukuran yang 

menghasilkan nilai beban kerja mental nilai digunakan untuk perhitungan 

kebutuhan karyawan yang diperlukan untuk mengurangi beban kerja mental di unit 

kerja HUMAS. Data analisis dapat digunakan untuk bahan evaluasi untuk 

mengembangkan kinerja dan kualitas kerja karyawan unit kerja HUMAS sehingga 

bisa lebih baik lagi. Metode yang dalam memproses data penelitian ini adalah 

NASA-TLX. Dalam pengukuran beban kerja mental pada unit Humas, nilai beban 

mental tertinggi adalah 68,67 dan nilai beban mental terendah adalah 59,33. Dengan 

mengetahui beban kerja mental masing-masing karyawan unit kerja HUMAS, 

selain itu dapat digunakan untuk menentukan kebijakan guna menjaga agar beban 

kerja mental karyawan tidak berlebihan atau tinggi yang dapat mengurangi kinerja 

dan kualitas karyawan. 
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